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WORSHOP PERENCAAAN STRATEGIK (STRATEGIC PLAIN) SMU

NEGERI SE PROPINSI DIY DALAM PENGEMBANGAN BROAD-
BASED EDUCATION

Oleh:
Giri WiYono dan Sarbiran *)

The ppM FT LINY team shall implements the IPTEKS in activity of Strategi

Plaruring Worshop for focusing to problem sloving. The following problem points may

appear 6n the school, namely : school wants information for conducting the shool needs

analysis; and schoolwork program drawled up couid require a strategic planning process

which oriented for school needs in field of life skills.
The purpose of this IPTEKS apllication program is to increase school headmaster

ability for making the schoolwork prograrn based a strategic planning process. Therefore

headmasters of sMIJ have skills in aieas : (1) The abiliq' to conduct the school needs

analysis ; (2) The ability to formulate the school vision and mission; (3) The ability to draw

up plans foi school development; (4) The ability to perform SWOT analysis (internal and

ext"rnal condition); (5) Tlie ability to formulate the school objective; (6) The ability to

understand of the way to formulate strategy.

Methods used in Strategic Planning Workshop are lecture, question-answer,

demonstration, group task, seminar, guidance to make the schoolwork programs based a

strategic planning pio""r., and games in outbound training. Learning approaches used in

this training are adult education and pratice.
The result of Strategic Plaruring Workshop can be concludes as follows

1. Participants have global vision in tehnology and strategic issues of education as

formulation and development prpcess of the schoolwork programs for increasing

quality of education in each schooi.

Z. Participants can formulate and develop the schoolwork programs based strategic

planning process that oriented for school needs in field of life skills'
3. Farti"ip*ts can develop self-power as headmasters who have the transformational

leadership for implement the schoolwork programs based strategic planning and

can operational control this program integrated'

Key words : strategic planning - life skill.

*) Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FT UNY
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i PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Kemajuan teknologi informasi

telah menyebabkan terjadinya akselerasi

diseminasi informasi, dan faktor inilah

yang menjadi pemacu proses globalisasi'

Dal.qm konteks arus globalisasi dewasa ini

telah terjadi perubahan-perubahan yang

sangat mendasar dalam bidang

pendidikan, di antaranYa Yaitu: (1)

Perubahan aspek manajemen pendidikan

dari sistem sentralistis menuju sistem

yang lebih desentralistis, ditandai deregan

semakin besarnya kewenangan daerah

dalam penyelenggaraan pendidikan dan

meningkatnya kewenangan sekolah dalam

pelaksanaan pendidikan; (2) Perubahan

aspek tujuan Pendidikan merruju

kebutuhan pendidikan yang bermakna

secara moral sehingga tertanam karakter

sebagai suatu t-rangsa, berntanfaat secara

ekonomis sehingga mampu meningkatkan

kesejahteraan, dan mempunyai andil

dalarn menumbulokan masyarakat yang

demokratis dan Peduli mutu'

Mochtar Buchori cukuP Pesimis

melihat dunia pendidikan lndonesia yang

tanpa harapan. Menurutnya, pendidikan

dan sekolah kita tidak mungkin bertahan

pada keadaannya sekarang ini' Mau tidak

mau, suka tidak suka, sekolah kita harus

mengubah diri ((2001: 21 dan 42)' Namun

demikian masih ada secercah harapan

untuk melakukan perubahan pendidikan'

Kebijakan Pemerintah Yang

terkandung dalam UU No. 2211999 dxt

PP. No. 2512000 tentang pelimpahan

sebagian besar urusan pendidikan ke
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tlaerah memberikan suatu harapan berupa

semangat untuk melakukan perubahan

pendidikan. Masalah manajemen

penyelenggaraan pendidikan sepenuhnya

diserahkan ke daerah, sedangkan masalah

kualitas clan sistem jaminannya menjadi

urusan pusat' Dalam konteks inilah

sekolah mempunyai tanggringiawab yang

besar dalam penyelenggaraan pendidikan

dengan dukungan sumberdaYa

penyelengg araan dari pemerintah daerah

dan masyarakatnya.Dengan demikian

sekolah akan memiliki kesempatan dan

kewajiban serta hak untuk secara kreatif

pr,rduktif dan bertanggungiawab dalam

menyelenggarakan pendidikan dengan

sebaik-baiknya. Sekolah tidak semata-

mata berfungsi mengaj arkan pengetahuan'

akan tetapi mendidik anak-anak bangsa'

Disamping itu sekolah hendaknYa

mengakar pada masyarakatnya, dekat dan

clipercaya oleh masYarakatnYa'

Kepercayaan hanya tumbuh apabila

sekolah mampu menYajikan dan

rnemberikan segala sesuatu Yang

bermanfaat bagi masYarakatnYa'

Komunitas masYarakat Perlu

dilibatkan dalam memberikan solusi

terhadap seluruh Permasalahan

pendidikan. Peran-peran masyarakat

secara luas dan optimal periu diberikan

sehingga partisipasi masyarakat dapat

dimanfaatkan secara maksimal' Adanya

kebijakan pendidikan yang berbasis pada

masyarakat l:uas (Br rt ad- B as ed Education)

dengan orientasi



ketrampilan untuk hidup (lfe skills).
Pendidikan yang berorientasi pada

ketrampilan hidup
justru memberikan kesempatan

kepada setiap anak didik untuk
memperoleh bekal ketrampilarr/keahlian
yarg dapat dijadikan sebagai sumber
penghidupannya sebagai antisipasi bagi
yang tidak melanjutkan sekolahnl,.a
(20Ct1:3).

Saat ini sedang dikembangkan
suatu pendidikan yang berorientasi pada
ketrampilan hidup (ltfe skills) sebagai

upa),a meningkatkan mutu dan relevansi
pendidikan. Dalarn penerapannya di dunia
penclidikan, SMU yang ad,a di propinsi

Daer:ah Istimewa Yogyakarta sedang

merencanakan untuk meiakukan kegiatan
pelatihan tentang pendidikan yang
berbasis pada masyankat luas (Broad-
Ba,sed Education) dengan orientasi
ketrzrmpilan untuk hidup (ttfe skilts).
Pelatihan ini memberikan wawasan
tentang bagaimana mengembangkan
pendidikan yang berorientasi pada
ketrarnpilan hidup. Pelatihan ini
dilakukan daiam bentuk pre-set.v-ice

training dengan mengembangkan materi
pelatihan yang mengacu pada hasil need
aSS€,t'5'fi1€ilt.

Beberapa permasalahan yang
terja<ii dalam mengembangkan program
pelatihan pendidikan yang berbasis pada
masyarakat luas (Broad-B as e d Education)
dengan orientasi ketrampilan untuk hidup
(life .skills) di sekolah-sekolah, khususnya
SMU-SMU Negeri yang ada di propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta antara lain
meliputi: (1) Kurangnya infbrmasi dalam
melalcukan arralisis kebutuhan sekolah-
sekolah; (2) Masih terbarasnya
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pengembangan struktur program kegiatan;
(3) Belum sesuai antara penyusunam visi
clan misi sekolah dengan kemampuan dan

kemauan sekolah; (4) Masih rendahnya

kemampuan manajemen kepala sekolah;

(5) Masih lemahnya bimbingan daiam

penyusunan program kegiatan; dan (6)

Be,lum efektifnya kepemimpinan sekolah

dalam pelaksanaan program kegiatan
sel<olah.

Mengingat banyaknya masalah

yang telah diidentifikasikan, maka pada

kesempatan ini dibatasi masalahnya pada

penyusunan program strategik sekolah

yang orientasi ketrampilan untuk hidup
(lrfe skills). sesuai dengan kebutuhan
sekolah berdasarkan kemampuan dan

kernauan sekolah.

Berdasarkan kondisi tersebut di
atas, maka tim PPI\4 Fakultas Teknik
UNY perlu memberikan workshop
perencan&m strategik (strategic planning)
kepada kepala sekoiah SMU Negeri
karena pengalanian menunjukkan bahwa

kegagalan dalam melaksanakau dan
mengembangkan program kegiatan-
kegiatan sekolah lebih disebabkan
kurangnya perencanaan program sekolah
secara strategik dan juga lemahnya
kepemimpinan kepala sekolah dalam
melakukan manajem en strategik.

2. Rumuslln Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di

atas, akhirnya tim PPM Fakultas l-eknik
LNY akan menerapkan Ipteks ctalam
bentuk workshop perencanaan strategik
(strategic planning) kepada kepala
sekolah SMU Negeri se propinsi DIy
dalam pengembangan Broad-Bqsed
Educatian

I
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Kegiatan workshoP

memfokuskan perhatian yang 1a1'4L

dipecahkan Yaitu rnasalah masih

kurangnya infonnasi dalam melakukan

analisis kebutuhan sekolah dan masih

belurn dikernbangkannYa suatLl

perencanarur strategis dalam penyusun'an

progl'am sekolah serta belum efektifnya

kepernimpinan sekotah dalam

melaksanalian kegiatan program sekol:rh'

Fokus perhatian ini dirumuskan sebagai

berikut:

a. Bagaimana kecenderungan global di

bidang teknotogi dan isu-isu strategis

dalam dunia Pendidikan?

b. Bagaimana cara melakukan analisis

kebutuhan sekolah Yang oPtimal?

c. Bagaimana merumuskan visi, misi,

tujuan, dan sasaran sekolah yang ingin

dicapai secarajelas?

d. Bagaimana melakukan analisis SWOT

atas kemampuan Yang dimiliki oleh

sekolah secara Profesional?

e. Bagaimana menentukan pihak-pihak

yang berkepentingan dengan sekolah

(stakeholders)?

f. Bagaimana teknik tnembuat struktur

program Pengembangan sekolah

secara menarik'?

g. Bagaimana mengembangkan

kepemimpinan transtbrmatif kepala

sekolah agar daPat melakukan

koordinasi dalarn pencapaian prograrn

sekolah secara sinergis dan terpadu?

TUJUAN
Tujuan umum dari Penerapan

Ipteks ini adalah untuk mernberikan bekal

ilmu pengetahuan, teknik dan seni dalarn
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menyusun dan mengembangkan kegiatan

workshop peroncanaan stralegik sekolah

yeu:rg berorientasi pada ketrampilan untuk

hidup (ltfe skills) sesuai dengan

kebutuhan sekolah berdasarkan

kemamPua.n dan kemauan sekolah'

Sedangkan tujuan khusus dari penerapan

Ipteks ini adaiah urntuk memberikan

ketrampilan kepada kepala sekolah-kepala

sekolah SIr'{iJ Negeri yang ada di Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta dirlam hal:

1. Wawasau global di bidang teknologi

dan isu-isu strategis dalam dunia

pendidikan.

2. T'eknik analisis l':ebutuhan sekolah

secara oPtimal.

3. Teknik perumusan visi, misi, tujuan'

dan sasal'an sekolah Y&ng ingin

dicaPai secarajelas'

4. Teknik analisis SWOT atas kondisi

internal dan lingkungan eksternal

sekolah siecara Prof'esional'

5. 'Ieknik penentuan pihak-pihak yang

berkePentingan dengan sekolah

(stakeholders).

6. 'Ieknik penyusunall strulltur program

pengembangan sekolah secara

menaril< sesuai dengan kebutuhan

sekolah.

7. I'eknik pengembangan kepemimpinan

transformatif kepala sekolah agar

dapat melakukan koordinasi dalam

pencapitian prograll sekolah secara

sinergis dan terPadu.

lnl



t#erkshop Perencanaan strategik SMU N Se propinsi DIy

MANFAAT

Kegiatan penerapan Ipteks ini
diharapkan dapat memberikan manfaat
yang besar bagi kepala sekolah-kepala
sekolah SMU Negeri yang ada di propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Manfaat
teoritis dari kegiatan ini untuk jangka
panja.ngnya adalah peningkatkan mutu
pcndidikan di tingkat SMU yang
berorientasi pada ke{lampilan untuk hidup
(lrf, skills) sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Sedangkan manfaat praktis yang
diperoleh adalah kepala sekolah dapat
melakukan perencanaan strategik
pengembangan program sekolah yang
berorientasi pada ketrampilan untuk hidup
(life skills) sesuai dengan kebutuhan
sekolah berdasarkan kemampuan dan
kemauan dalam hal:
1. \&rawasar global di bidang teknologi

dan isu-isu strategis dalam dunia
pendidikan.

2. Analisis kebutuhan sekolah secara
optimal.

3. Perumusan visi, misi, tujuan, dan
sasaran sekolah yang ingin dicapai
secara jelas.

4. Analisis SWOT atas kondisi internal
dan lingkungan eksternal sekolah
secara profesional.

5. Penentuan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan sekolah
(stakeholders).

6. Penyusunan struktur program
pengembangan sekolah secar.a
menarik sesuai dengan kebutuhan
sekolah.

7. Pengembangan kepemimpinan
transformatif kepala sekolah ag.ar

dapat melakukan koordinasi dalam

pencapaian program sekolah secara
sinergis dan terpadu.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Mutu Pendidikan

Globalisasi saat ini memherikan
tuntutan yang sangat besar tentang
perlunya daya saing yang kuat dalam
dunia pendidikan agar tetap eksis dan
rnaju. Salah satu faktor penentu daya
saing adalah mutu. Pendidikan yang
kompetitif adalah pendidikan yang
bermutu. Kalaupun dewasa ini terjadi
bahwa pendidikan yang mutunya
diragukan tetapi ternyata laris seperti
kac;urg goreng, gejala ini hanya bersifat
sementara. Pada suatu saat apabila
mekanisme pasar kerja sudah normal,
yang dibutuhkan bukan hanya formalitas
akan tetapi substansi yallg memang
menjadi kebutuhan pasar. Dengan
demikian pendidikan yang tidak
menjanjikan mutu tidak akan
mendapatkan kepercayaan masyarakat,

Ada tiga faktor yang menyebabkan
mutu pendidikan tidak mengalami
peningkatan secara merata (Direktorat
Pendidikan lvlenengah lJmum, 2000 l-2),
yaitu:

a. Kebijakan dan penyelenggaraan
pendidikan nasional rnenggunakan
pendekatan education production
function atau input-outltut analysis
yang tidak dilaksanakan secara
konsekuen. pendekatan ini lebih
memusatkan pada inpur pendidikan
dan kurang memperhatikan pada
proses pendidikan. Sedangkan output
pendidikan lebih banyak ditenrukan
oleh proses pendidikan yang terjadi
antara gum dan siswa di sekolah.
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b. Selama ini penyelenggaraan pendidikan

nasional dilakukan secara sentralistik.

Sekolah sebagai penyelenggara

pendidi\an di tingkat yang paling dasar

sangat tergantung Pada kePutusan

birokrasi. Ifal ini menjadikan i;ekolah

nlempunyai ketergantungan Yang

sangat besar terhadap birokrasi pusat.

Dengan demikian, sekolah kehilangan

kemandirian, motivasi dan inisiatif
untuk mengembangkan datt

memajukan lembaganya, termasuk

peningkatau mutu pendidikan sebagai

salah satu ttijuan pendidikan nasional.

c. Selama ini peran serta masyaral<aL,

ktrrususnya orang tua siswa belum

dioptimalkan dalarn penyelenggaraan

prlndidikan. Partisipasi orang tua lebih

banyalr bersifat dr-rkungan input berupa

diura atau bangunan fisik sekolah,

belum sampai pada proses pendidikan

trerupa pengambilan keputusan,

nronitoring PBM, evaluasi dan

akuntabilitas, manajemen, kualitas

pendidikan.

2. Manajemen N{utu Terpadu (Total

Quality Management)
Upaya-upaya perbaikan dalarn

penyelenggaraan pendidikan dapat

dilakukan dcngan menerapkan konsep

Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality
Management atau TQM) dalarn praktik
manajemen pendidikan. Arcaro (1993:

72) mengembangkan konsep roda

implementasi TQM daiam dunia

pendidikan yang berisi 8 (delapan) unsur

ya-trni: (1) Strategic Planning; (2)

Comrnunication; (3) Progrum
measurements; (4) Conflict management,'

(5) Program selection; (6) Progrant
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implementalion; (7) Program validation;

dan (8) Standards.

, Dengan meneraPkan delaPan

,unsur tersebut dalam dunia pendidikal

clapat dipreroleh dua manfaat yaitu (1)

I'endidikan selalu dapat menyesuaikan

dengan tuntutan pengguna sehingga

dukungan untuk perbaikan mutu tidak

akan menernui kesulil.an yang berarti; dan

(2) Ukuran keberhasilan dapat ditentukan

sehingga memudahl<an dalam pengukuran

clan evaltiasi tingkat keberhasilan dalam

upaya peningkatan mutu pendidikan.

Manajemen Mutu TeraPadu (Total

Qualitl' fuIanagernent) merupakan

untukpendekatan manalemen

meningkatkan mutu pendidikan melalui

peningkatan mutu semua komponen

terkait (terpadu). diantaranya siswtt, guru,

kurikulum, PBM, dana, masYarakat'

N{anajemen Mutr-r TerPadu Perlu

diterapkan secara konsisten dalam

pendidikalr untuk tne,nampilkan layanatl

pendidikan !'ang unggul dalarn hal mutu,

kompetitif terhadap sektor Lain, dan iklim

kornpetitif )'ang perlu dihidupkan di

antara instrtusi pendidikan (Sumarno,

20()0:6).

lnstitusi pendidikan Yang selalu

berorientasi pada rnutu pendiclikan dapat

diindikasikan arltara lain: (l) Komitmen

terhadap mutu; (2) Memiliki sistem mutu;

(3) Kontrak dan saling percaya ter:hadap

pengguna; (4) Dokumen mutu; (5)

Tindakan nyata untuk mernpertahankan

mutu.

Perencanaan strategik meruPakan

langkah awal dalam penerapan

manajemen mutu l.erpadu. Menurut

Rochmat Wahab (19t99: 10) perencanaan

strategik dalam pendidikan



merupakan seperangkat langkah-langkah

yang seharusnya dilakukan oleh
pimpinan pendidikan (kepala sekolah)

melalui kegiatan:

l Analisis kesempatan dan ancarnan

yang ada di lingkungan eksternal

sekolah.

2. Analisis kekuatan dan kelemahan

internal organisasi sekolah.

3. Menetapkan misi dan

mengembangkan visi (tujuan).

4. Merumuskan strategi yang mampu

nrenyesuaikan (.match) kekuatan dan

kelemahan organisasi sekolah dengan

kesempatan dan ancaman dari
lingkungan eksternal sekolah.

5. Mengimplementasikan strategi.

6. Melakukan kegiatan kontrol strategik
untuk menjamin tercapainya fujuan

organisasi sekolah.

KERANGKA BERFIKIR
Dewasa ini dalam dunia

pendidikan juga sedang dikembangkan
konsep Manajemen Mutu Terpadu.

Penerapan Manajemen Mutu Terpadu
sedang digalakkan dalam
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.

Manajemen penyelenggaraan pendidikan

di Indonesia telah dilakukan perubahan

yaitu dari manajemen peningkatan mutu
berbasis pusat mennju manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah yang

lebih dikenal dengan nama Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
(MPMBS). Disamping itu pengembangan
pendidikan tidak hanya berbasis sekolah
tetapi juga pendidikan berbasis pada
masyarakat luas (Broad-B as e d Educal ion)
dengan orientasi ketrampilan untuk hidup
(life skills). Pendidikan yang berorientasi

Workshop Perencanaan strategik SIUU N Se Propinsi DIY

pada ketrampilan hiduP justru

rnemberikan kesernpatan kepada setiap

anak didik untuk memperoleh bekal

ketrampilarr/keahlian yang dapat

dijadikan sebagai sumber

penghidupannya sebagai antisipasi bagi

)/ang tidak melanj utkan sekolahnya.

Sekolah Mr:nengah Umurn yang

ada di Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta sedang merencanakan untuk
pendidikan yang berbasis pada

rnasyarakat luas (B r o ttd- B as e d E &tc at i o n)

clengan orientasi ketrampilan untuk hidup
(li"fe skills). Pendidikan yang berorientasi

pada ketrampilzur hidup justru

rnemberili:an kesernpatan kepada setiap

anak diclik untuk memperoleh bekal

ketrampilan/keahlian yang dapat

clijadikan sebagai sumber

penghidupannya sebagai antisipasi bagi

)'ang tidak melanjutkan sekolahnya.

Dengan demikian pengembangan

program pendidikan yang berorientasi

pada ketrampilan hidup (l{, skills)
merupakan suatu upaya peningkatem mutu
dan relevansi pendidikan.

Workshop perencanaan strategik

lstrategic plannin,g) dilakukan untuk
mengembangkan prograrn kegiatan

sekolah secara strategik sesuai dengan

kebutuhan sekolah dan meningkatkan

kepemimpinan kepala sekolah dalam

rnelakukan manajemen strategik.
Kegiatan workshop perencanaan strategik
ini diikuti oleh kepala sekolah-kepala
sekolah SMU Negeri yang ada di Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Materi
dalam kegiatan workshop perencanaan

strategik ini akan memberikar.r bekal
ketrampilan bagi k.epala sekolah dalam

I
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melakukan perencanaan stratelfiik

pen5jembangan program sekolah yang

berorientasi pada ketrampilan untuk hidup

(lifg skitts) sesuai dengan kebutuhan

sekolah berdasarkan kemampuan dan

kemauan dalam hal:

1. Wawasan globai di bidang teknologi

clan isu-isu strategis dalarn dunia

pendidikar..

2. feknik analisis kebutuhan sekolah

secara optimal.

3. Teknik peruillusan visi, misi, tujuan,

clan sasaran sekolah Yang ingin

cilicapai secara jeias.

4. Teknik analisis SWOT atas kondisi

internal dan lingkungan eksternal

sekolah secara Profesional.

5. Teknik penentuan pihak-pihak yang

berkepentingan dengan sekolah

(stakel'tolders).

6. Teknik penyusunan struktur program

pengembangan sekolah secara

menarik sesuai dengan kebutuhan

sekolah.

7. T'eknik pengembangan kepemimpirLan

transformatif kepala sekolah agar

dapat melakukan koordinasi dalam

pencapaian program sekolah secara

sinergis dan terpadu.

METODE PELAKSAI{AAN
1. Kerangka Pemecahan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang

telah dirumuskan, maka sebagai

pemecahan masalahnya dilakukan

workshop perencanaan strategik (str ate gic

planning) kepada kepala sekolah SMU

Negeri se Propinsi DlY. Workshop ini

dimaksudkan untuk meruntuskan progra.m
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kegiatan pendidikan yang berbasrs pada

masyarakiit luas (B r o ad- B a s e d E duc ati o n)

d.engan orientasi ketraunpilan untuk hidup

(,ltJ"e skills) sesuai dengan kebutuhan

sekolah berdasarkan kerrrampuan dan

kertauan sekolah. Beberapa kerangka

pemecahan masalah dalam pelaksanaan

"Workshop Perenoanaan Strategik

(Strategic Planning) SMIJ Negeri se

Fropinsi DIY dalam F'engembangan

Br o od - B a ;; e d E du c ctt i o n" antara lain:.

a. Tim Pemberi rvorlcshoP (nara

sumber) harus benar-benar orang

yang ruengetahui tentang prinsip-

prinsip manajernen Perencanaan

strategis (Strtttegic Planning

l.'{anagentent) secara teoritis dan

praktis serl.a kePemimPinan

transformatif (TransJbrmatiJ'

Leaders'hip). DisamPing itu tim

pelaksana juga daPat tnemandu

peserta dalarn menyusun

pengembangan pr()grarn sekolah yang

berorierrtasi pada ketrampilan hidup

(lrf, skitts) sesuai dengan

pengenrbangan program Br o ad- B as e d

Education.

b. Sebelunr melaksanakan kegiatan

workshop Pelencallaan strategik

(Renstra) sekolah, tim PPM harus

sudah membuat Panduan materi dan

modul workshoP Perencanaan

strategik.

c. Tirn melakukan brain storming

clengan pihak selcolah (kr:pala sekolah

SMU) guna membicarakan masalah-

masalah teknis dalam kegiatan

workshop perencanaan strategik.



d. Tim menviapkan lembaran evalwrsi :

pelatihan, pelatih, dan peserta.

e. Materi workshop perencanaan

strategik dan kepemimpinan

transformasional harus sudah

diberikan kepada peserta workshop
sejak awal kegiatan dilaksanakan.

f Setiap peserta membawa program
kerja sekolah dan rencana

pengembangan sekolah.

g. Pada saat kegiatan praktek kerja dari
workshop perencanaan strategik akan

dilakukan perbaikan dalam
penyusunan program pengembangan

sekolah yang berorientasi pada

ketrampilan hidup (life skill,s) sesuai

dengan pengembangan program
B ro ad- B as e d Educ ation.

h. Setelah workshop perencanaan

strategik selesai, peserta membuat
project proposal sebagai. usulan
program pengembangan sekolah yang

berorientasi pada ketrampilan hidup
(hJb skilts) sesuai dengan
pengenrbangall progra n Br o ad- B cts e d
Education dan tim PpM melakukan
bimbingan dalam pembuatan
proposal tersebut

2. Realisasi Pemecahan Masalah

Kegiatan "Workshop perencanaan

Strategik (strategic planning) Sekolah
Menengah Umum se propinsi Daerah
Istimewa Jogjakarta f)alam
Pengemban gan Broad-Bqsed Education,,
dilaksanakan dalam 2 tahap. pada tahap
pertama diberikan materi perencanaan
strategik secara teoritis dan praktis.

Workshop Perencanaan strategik SI\4U N Se Propinsi DIY

I(egiatan ini diadakan pada hari Rabu, 1

Ol<tober 2003 di Lembaga Penelitian

UNY dan diikuti oleh 20 kepala sekolah

SMU kota Jogf akarta. Kegiatan

berlangsung selama satu hari dengan

materi pertama, Konsep Perencanaan

Strategik yang disampaikan oleh Sarbiran,

Ph.D. dan materi kedua, Penyusunan

Program Sekolah Berdasarkan

Perencanaan Strategik oleh Giri Wiyono,
MT. Kemudian dilanjutkan dengan

praktek kerja, para peserta menyusun

program pengemt,angan sekolah yang

be,rorientasi pada l,:etrampilan hidup (life
:;kills) sesuai dengan pengenrbangan

program Broad-Based Edwcation dengan

fasilitator Sarbiran, Ph.D. dan Giri
'vViyono, MT.

Pada akhir kegiatan workshop,
peserta diberi tugas individual untuk
rneiakukan praktek kerja penyusunan

project proposal sebagai usulan program

kerja dan rencana strategis (renstra)

lrengemba::.gan sekolahnya yang
berorientasi pada ketrampilan hidup (life
.tkills) sesuai dengan pengembangan

prcgram Broad-Based .Education di
sekolahnya masing-masing seiama 2
rninggu.

Pada tahap kedua dilakukan
presentasi dan diskusi hasil laporan
praktek kerja penyusunan project
p'oposal sebagai ursulan rencana strategis
(renstra) sekolah dalam pengembangan
sekolahnya yang berorientasi pada
ketrampilan hidup (life skitls). Kegiatan
pada tahap kedua ini diadakan selama 2

hari, sabtu dan minggu, l8-lg r)ktober
2003 di kaliurang. Pada hari perrama,

I
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I
I

I Oes:rla mgnyampaikan presentasi hasil SMU Negeri yang ada di Kodya

I pen:iusupan project proposal, maka Yogyakarta. Berhuhung keterbatasan

I dilakukan diskusi dan evaluasi terhadap waktu dalam penyampaian informasi ke

| ,rsject p,:oporql tersebut. Kemuclian sel<olah dan juga kegiatan tersebut

I Oeserta melakukan' perbaikan dan revisi bersamaan dengan irerbagai kegiatan yang

I Oroject'pr:ipis;at. Sedangkan pacla hari ada di sekoiahnya masing-masing'

I Uerikurnya i"."rtu' melakukan latihan Se<langkan pada tahap kedua diikuti oleh

I ,si1,;embango,l' k.p"*iinpinan transfor- 40 kepala sekolah SMLI Negeri yang

I *asional (tran,sformational leadership) rnewakili Propinsi Daerah lstimewa
I

I kepala sekoiah SMIJ melalui kegiatan Yogyakarta'

I o utbound rraining. Kegiatan ini

I berlangsung di alam terbuka brrmi METODE 
'ANG 

DIGUNAKAN
I perkemahan kaliurang. Materi outbo'ttnd
I :- '- ' --'--''--^"---''':-+^-^-^*L^.^+"r'^- Mt:tode yang digr:Lnakan dalam
I training ini meliputi tentang pembentukan
I ; 

-",'-: 
- -,----' - ^.r-..-:,' ,,-, r^.^ kegiatan workshop perencanaan strategik

I terjasama tim, motivasi diri., dan
I ;- - ---;:^--,. -^: ' "-..-^'r'-.-*^^^:^-^r r^- Grrutesic planning) Sekolah MenengahI t<epc,rnimpiuan transflormasional ,Jan t"*""".b'/. ":- -_

I ; : -. -_1 ---^- ^^_ L^-^^,.---..-. r: t]rnum se Propinsi Daerah Istimewa

L ' 
u-'- 

'--- '- ^t '-'^'-I-- ^ '^--^^- '^^"t"'-^' Jogiakarta ini meliputi:
I lingkungan selolahnya dengan fasilitator

I Sarbiran, Ph.D. dan Giri Wiyono, MT. l. Ceranrah

I fegiatan Workshop Perencanaan Ceramah untuk menjelaskan

I Stral.egik (strategic Planning) Sekolah materi tentang Warn'asan global di bidang

I Uenengah Umum se Propinsi Daerah teknologi dan isu-isu strategls dalam

I tstimewa Jogjakarta ini telah dunia pendidikan dern Konsep

I Oilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat Perencanaan Strategik.

dilihat dari hasil evaluasi kegiatan yang 2. Tanyai*wab
dilakukan oleh para peserta. Evaluasi Selai, materi disampaikan
kegiatan ini dilakukan terhadap empat dengan ceramah, fasilitator memberikan
aspek yaitu: (1) evaluasi terhadap materi , -

workshop; (z) evaluasi terhat 
kesempatan

instruktur dan fasilitator: (3) "r",riirl T::t:^l"terta 
urenanvakan materi-materi

terhacrap kegiatan w,orkshop; ctan ;i lff":''.,ili|- ##*|ffi:"'1}il
evalttasi terhadap peserta workshop. memahami materi-rnateri yang telah

KHALAYAK SASARAN 
disirmPaikan'

3. Demonstrasi
Kegiatan workshop perencanaan

strategik secara keseluruhan diikuti
sebanyak 40 peserta. Pada tahap pertarna

hanya diikuti oleh l8 kepala sekolah
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Fasilitator juga melakukan

demonstrarsi teknik penyusunan Program

Sek.olah Berdasarkan Perencanaan

Strategik yang meliputi: (a) Analisis



kebutuhan sekolah secara optimal; (b)

Penentuan pihak-pihak' yang

berkepentingan (stakeholders) terhadap

sekolah: (c) Perumusan visi, misi, tujuan,

ciarr sasaran sekolah yang ingin dicapai

secara jelas; (d) Analisis SWOT yang

meliputi analisis kesemPatan dan

an^aman yang ada di lingkungan eksternal

sekoiah serta analisis kekuatan dan

ke lemahan pada kondisi internal sekolah;

(e) Penetapan strategi pengembangan

seliolah dengan metode SWOT (TOTVS

Mirtrix). Dalam pelaksanaannya, kelas

dibagi menjadi emPat kelomPok'

Kerlompok I bertugas untuk menyusun

anaiisis kebutuhan sekolah' Kelompok II

bertugas untuk tnenentukan pihak-pihak

yang berkepentingan (stakeholders)

terhadap sekolah. Kelompok Iil bertugas

untuk merumuskan visi. misi, tujuan, dan

sasaran seltolah yang ingin dicapai.

Kel,cmpok IV bertugas untuk melakukau

analisis SWOT yang meliputi analisis

kekuatan dan l<eiemahan kondisi internal

sel<olah serta analisis kesempatan dan

ancaman yang ada di lingkungan eksternal

sel<olah. Hasil tugas kelornpok dibuat

dalam bentuk transparansi dan flipchart.
Kernudian hasil tllgas kelomPok

dipresentasikan di depan kelas secara

berurutan.

4. Pemberian tugas

Metode ini diberikan dalam

bentuk tugas berupa praktek kerja di

lapangan. Ilal ini untuk mengetahui

se.iauhmana peserta mampu menyerap

sernua materi pelatihan yang telah

dir;ampaikan. Dengan petuberian ttlgas

Workshop Perencannan strategik SMU N Se Propinsi DIY

ini, diharapkan semua peserta dapat

terlibat secara langsung 'untuk berlatih

menerapkarl semua materi yang telah

clisrampaikan dalam men)nrsun program

pengembangan sekolah yang berorientasi

pada ketrampilan hidup (liJb skills) sesuai

clengan pengembarlgan prograrn Broad-

llased Education di sekolahnya masing-

masing.

5. Seminar

Hasil Praktek kerja laPangan

dibuat dalam bentuk laporan dan

clipresentasikan dalanr suatu seminar' Hal

ini dimaksudkan untuk mendapatkan

masukan-masukan dari peserta lainnya'

Setelah mendapatkan masukan-nrasukart

dari peserta lainnYa dan juga dari

fasilitator demi sernpurnanya hasil tugas

lapangan tersebut dalam penflsunan

suatu peren.canaan strategik di sekolahnya

tnasiug-masing'

6. Bimbingan

sekolah

penyusunan proglam

Mel.ode ini dimaksudkal unturk

membantu peserta dalam menerapkan

materi workshop yang teiah disampaikan

dalam penyusunan Program kerja

sekolahnya masing-masing. l)engan

kegiatan ini diharapkan semua peserta

dapat terlibat secara langsung untuk

merevisi darr menyempurnakan rencana

program kerja sekolah Yang telah

dibawanya. Hasilnya berupa rencana

program kerja sekolah yang disusun

berdasarkatr suatu prosesi perencanaan

strategik.

7. Permainan lapangan (games)

I
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Kegiatan outbound training

diberikan dengan metode permainan

lapangan. Kegiatan ini dimaksudkan

unturl< mengembangkan potensi yang

dimiiiki para peserta dalatrr rnelakukan

latihan pengembangan kepemirnpinan

transformasioual (trans/brmatia,nal

leoal.ership). Kegiatan ini berlarrgsur-rg di

alam terbuka dan materinya meliputi

tentang pembentukan kerjasarnzr tim,

motivasi diri, clan kepemirnpinan

transformasional dan bagaimana

mengembangkannya di lingl<ungan

sekolahnya.

Pendekatan yang digunakan dalam

kegiatan workshop ini yaitu edukatif dan

praktis sehingga suasana kegiatan menjadi

sesuatu yang menyenangkan dan bul<an

mempakan suatu pemaksaan konsep-

konsep materi. Para peserta belajar dari

pengalamannya dalam mengelola

pendidikan di sekolahnya sehingga

suasana kelas menjadi lebih hidup. Para

peserta juga mengembangkan ketrampilan

praktis dalam menggunakan teknik-teknik

perencanaan strategis untuk penyLlsunan

proglam kerja sekolah.

HASIL DAN PEMBAI{ASAN
1. Hasil Kegiatan

Kegiatan "Workshop Perencanaan

Strategik (Strategic Planning) Sekolah

Menengah Utnum se Propinsi Daer:ah

Istimelva Jogjakarta Dalam

Pengemban gan Broad- Basecl Educ,ttion "

dilaksanakan pada hari Rabu, 1 Oktober

2003 di Lembaga i)eneiitian IINY dan

diikuti oleh 18 kepala sekolah SMll kota

82

Jogiakarta. Kegiatan berlangsung selama

satu hari dengan materi peftama, Konsep

I'erencanera.n Strate;gil< yang disampaikan

oleh Sarbiran. Ph.D. dan materi kedua,

Penyusunarr F'rogram Sekolah

Berdasarkatt Perenr:anaan Strategik oleh

Giri Wiyono" MT. I(emudian dilanjutkan

Cengzur praktek kerja, Para Peserta

rne)nyusun program pengembangan

sekolah yang berorientasi Pada

ketrampilan hidup (lrfe skills) sesuai

derrgan pengembangan program Broad-

Basetl ]ialucation dengzrn fasilitator

Sarbiran, Ftr.D. dan Giri Wiyono, MT'.

Pada akhir l,legiatan workshoP,

peserta o.iberi tug,as individual untuk

melakukan praktel< kerja penyllsunan

project propo.tal seba.gai usulan program

kerja datr rencalla strategis (r enstra)

pengembangan sekoiahnYa yang

berorientasi pada k,:trampilan hidup (life

skills) sesuai dengan pengembangan

program BrLtud-Based Educcrtion di

sr:kolahnya masing-rnasing selama 2

mirrggr.i.

Hasii penlrusunan Proiect
proposal sebagai tisulan progranr kerja

dan rencalta strategis (r:enstra)

perrgemba;ng1an sekolah ditraporkair dan

dipresentasil<an selam,a 2 hart^ sabtu dan

rrLinggu. 18-19 Oktober 2003 di kaliurang.

Pacla hari pertama, pese:1a menyampaikan

presentasi hasil penyusunan prttject

proposal, maka dilahukan disktrsi dan

er,,aluasi tr:rhadap project proposal

tersebut. Kemudian peserta rnelzrkukan

perbaikan dan revisi proietct proposcrl.

Sed:angkan pada hari beriktitnya peserta

melakukan latihan pengembangatt



kepemimpinan transformasional

(ryqnsformational ,leadership) kepala

sekolah SMU melalui kegiatan outbound

training. Kegiatan ini berlangsung di

alam terbuka bumi perkemahan kaliurang.

Materi outbound training ini meliputi

tentang pembentukan kerjasama tim,

motivasi diri, dan kepemimpinau

transforrnasional 'dan bagaimana

mengembangkannya di lingkungan

sekolahnya dengan fasilitator Sarbiran,

Ph.D. dan Giri Wiyono, MT.
Kegiatan Workshop Perencanaan

Strategik (Strategic Planning) Sekolah

Menengah Umum se Propinsi Daerah

Istimewa Jogjakarta ini telah

dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat

dilihat dari hasil evaluasi kegiatan yang

dilakukan oleh paru peserta. Evaluasi

kegiatan ini dilakukan terhadap empat

aspek yaitu: (1) evaluasi terhadap materi

workshop; (2) evaluasi terhadap

instruktur dan fasilitator; (3) evaluasi

terhadap kegiatan workshopt dzun (4)

evahiasi terhadap peserta lvorkshop.

Evaluasi terhadap materi

workshop oleh peserta dilakukan pada

akhir workshop. Dalam evaluasi ini ingin

melihat kesesuaian antara pokok bahasan

dengan peningkatan kinerja sekolah dan

perluasan wawasan dan pengetahuan

peserta. Disamping itu juga kemutakhiran

bal:an materi pokok bahasan serta

kenl"rngkinan penerapan pokok baharsan

yang disampaikan di tempat kerja.

Workshop Perencanaa:r strategik SMU N Se Propinsi DIY

Berdasarkan hasil evaluasi peserta

terhadap materi workshop diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabei 1. Hasil Evaluasi Terhadap lvlateri Workshop

Materi Workshop Sangat
bermanlhat

Bermanfaat Cukup
bermanfaat

Kesesuaian pokok bahasan bagi
pglingkatan kinerja sekolqh
Kes;esuaian pokok bahasan bagi
perluasanwawasarl

€try:xeahseq-
N{ateri Workshop

500 30%
::

15%6A oA 25 o,/o

Sangat
mutakhir'

mutakhir Cukup
mu!4{blr

rs%Kernutakhiran bahan materi
ookok bahasan

o//o30 5s%

Materi Wclrkshop

P";r"p* Ek"k brh"r*- d,
tempat keria anda

Sangat
munpkin

urungkin I Cukup
I nrunskin

a 2f'^
l____

35 uy', 45%

I Materi Workshop

L___
i Ker;esuaian pokok bahasan b:

I neninskatan kineria sekolah

I Kesesuaian pokok bahasan b,

I perluasanwawasan
I &oc'nsetahuan

[-- nlut".i w*mrr;p -
l____
I Kernutakhiran bahan niateri

i poktrt< bahasan

I Mrt".i W,*krh;p
Il___,__
I P"t.,erapan pokok bahasan

rrqqPil!9!e-r!44-

K;;G-l
bermanfaat i

0 o/o

o,,h

Kr;t-"g-l
,""i"r.nT. I

1-"n1
_-_- Iridak 

I

mllng4n___l
o% 

I

I

Dalam evaluasi terhadap instruktur dan fasilitator workshop dilihat dari bffbagai

aspel< antara lain: peran sebagai penyaji, pera.n sebagai narasuntber, peran sebagai

peminrpin ciiskusi, bahasa yang digurrakan, penggunaan alat bantu (flipchart, overhead

pro.iector). Berdasarkan hasil evaluasi peserta terhaclap instrutktur dan lasilita.tor workshop

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Evaluasi Terhadap Instruktur tlan Fasiiitator Workshop

Instruktur dan Fasilitator
Worksh

PereLn instruktur dan fasilitator
r oenvall

45oh | 55Ya 0 o/o

50 0A

0rA

l

l0% t, ?u,/o

Tidak
mudah

9!o_
Tidak

Sangat I

baik I

Baik

mudah

60 %,

Membantu

55%

Cukup
baik

Tidak
baik

seb
Peran instruktur dan f asilitator
SC i narasumber
Peran instruktur dan fasilitator
SC i nemimpin diskusi

Instruktur dan Fasilitator
Workshop

Bahasa disunakal)

Penggunaan alat bantu
rt, overhead eclor)

membantu I-0,,I
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40 v,

4a, 1-_-so vn

Sangat
mudah

Instruktur dan Fasilitator Sangat
.membantu



Workshop Perencanaan slrategik SIVIU N Se Propinsi DIY

Evaluasi terhadap kegiatan workshop oleh peserta dilakukan dengan menggunakan

angket terbukp. Pa.ra peserta,,dipersilahkan menyampaikan saran dan komentar yang

berkaitan dengan kegia-tqq workshop dan outbound training. Berdasarkan hasil evaluasi

peserta cliperoleh saran dan ]<ogrentar seperti yang terdapat pada Tabel 3.

Pada akhir workshop dilakukal evaluasi terhadap peserta workshop. Berdasarkan

hasil evaluasi berupa program kerja sekolah yang telah disempumakan sesuai dengarr proses

perencanaan strategik telah diperoleh sebanyak 6 program kerja sekolah' Sedeurgkan sisanya

ditunggu sampai batas waktunya bel.um mengumpulkan program kerja sekolah karena

merasa banyaknya kegiatan sekolah. Para peserta sebanyak 20 otutg mengikuti kegiatan

workshop ini sampai selesai" sedangkan 1 orang parnit pulzrng setelah istirahat siang karena

ada keperluan sekolah.

fabel 3. Hasil Evaluasi Terhadap Kegiatan Workshop dan Outbound Training

No. Saran dan Komentar Prosentase

={%-
65%

10 %-
- li-r,

s0%

l Workshop ini sangat baik

2. Outbound training ini baik untrik pengembangan potensi dirt

1
-1. Pelatihan ini cukup baik dan komunikatif

4. Kegiatan pelatihan ini cukup bermanfaat

5. Waktu kegiatan workshop perlu clitambah

6. Tempatnya yang kondusif dan bermalam 80%
' 25',%7. perlu disosialisasikan dan diperluas lagi kepada kepala sekolah

SMU Negeri/Swasta se DIY.

8. Perlu diadakan kegiatan workshop lagi sebagai tambah wawasan

dan pengetahuan.

15%

- s{%
10'%

9. Perlunya diadakan tindaklanjut dari kegiatan workshop ini

10. Metode dan cara penl,ampaian sudah sangat tepat.

11. Materi sangat menarik dan berrnanfaat l5 aA

12. Penyaji menguasai materi. ta%

13. Workshop dan outbound training ini positif dan perlu

dikembangkan agar dapat meningkatkan kualitas penclidikiur

20')6

I

I

I

I

'/o I

t//o 
I
I

t/o 
i

,. ---.]t/ !/o

. ;-------1l'o 
;

i
I

Il
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PEMBAHASAN

Kegiatan "WorkshoP Perencanaan

Strategik (Strategic Planning) Sekolah

Meraengah Umurn se Propinsi Daerah

Istimewa Jogiakarta Dalam

Pengemban gan Broad-Based Education "

telah dilaksanakan dengan baik. i{asil

yang diterima secara langsung bagi

peserta yaitu memiliki kernampuan teknis

dalam rnelakukan perencanaan strategik

pengembangan program sekolah yang

berorientasi pa<la ketrampilan untuk hidup

llfe skills) sesuai dengan kebutuhan

sekolah berdasarkan kemampuan dan

kemauannya. I)isamping itu tersedianya

pandual materi dan modul workshop

perencanaan strategis serta transparansi

sangat membantu Peserta dalam

memahami materi yang disampaikan.

Flasii evaluasi terhadap maleri

workshop menunjukkan bahwa pokok

baharsan bermanfaat bagi peningkatan

kinerja sekolah, karena adanya kesesuaian

dalarn penyusunan program sekolah

secara strategik, dan memberikan

wawasan dan pengetahuan yang luas bagi

peserfa. Materi yang dibahas dianggap

mutakhir sesuai kondisi saat ini serta

memungkinkan untuk diterapkzui dalzLrn

pengembangan dan penyusunan program

kerja disekolah. Dengan demikian setelah

kegiatan worshop ini peserta dapat

menerapkan sendiri prinsip-prinsip
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perencanaan strategik dalarn pellyusunan

program keria sekolah untuk

meningkatkan mutu

sel<o1ahuya.

pendidikarr di

Jumlah Peserta Yang mengikuti

kegiatan irri clirasakan cukup sehingga

suasana kelas lebih kondusif untuk

pernberian tugas dan diskusi. Dengan

deriikian diskusi m,:niadi lebih intens dan

para peserta dapat mengambil peran

sec:ara ntaksirnal sesuai denga:r

kemampuiannya. Pendekatan Yang

<ligunakan rialam kegiatan workshop ini

.vaitu edukatif dan prak'tis sehingga

suasana kegiatan menjadi sesuattt yang

nrenyenangkan dan bukan merupakan

suatu pemaksaan konsep-konsep materi'

Para peserta belajar dari pengalamalnya

dalarn mer.rgelola pendidikan di

sekolahnya sehingga suasana kelas

menjadi lebih hidup. Kondisi ini rnampu

nrerrgatasi jarak psikologis antara

inst.ruktur dan fasilitator dengan peserta

workshop, sehirtgga peserta memiliki

keberanian untttk menyanrpaikan

pendapatnya, menanyakan sesuatu yang

belum dimengerti. Para peserta .iuga

mengernbangkan ketrampilan praktis

dalam rnenggunakan teknik-teknik

perencanaan strategis untuk penyusllnan

program keria sekolah.

Hasil evaluasi terhadap instruktur

dan fasilitator workshop menunjr-rkkan



bahwa peran instruktur dan fasilitator

sebagai penyaji, narasumber, dan

pernimpin diskusi sudah baik. Bahasa

yang digunakan mudah dipahami peserta

sehingga tidak ada kesulitan dalam

menerima materi-materi kegiatan.

Disa.mping itu banyaknya metode yang

dikembangkar, dalam kegiatan ini

meniadikan kegiatan workshop tidak

meniemukan. Variasi metode ini mampu

menjaga suasana hati peserta untuk

terlibat secara lnendalam,

mengembangkan rasa ingin tahunya

terhadap materi perencanaan strategik.

Hal ini juga didukung oleh penggunaan

alat bantu berupa .flipchart. overhead

projector sangat membantu peserta dalam

memahami materi yang disampaikan

sehingga materi menjadi lebih jelas dan

mudah dimengerti.

Berhubung keterbatasan waktu

dan kondisi internal sekolah yang cukup

banyak kegiatan sehingga tugas individual

berr-rpa praktek kerja penyusunan project

proposal tidak dapat berlangsung secara

optimal. Hanya 6 sekolah yang dapat

menyelesaikan penyusunan usulan

program kerja dan rencana strategis

(renstra) pengernbangan sekolahnJ*a yang

berorientasi pada ketrarnpilan hidup (life

skills) sesuai dengan pengembangan

progianr Broad-Based Education di

sekolahnya masing-masing. Namun
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secara umum para peserta berharap

perlunya diadakan tindaklanjut dari

kegiatan vrorkshop ini pada saet-saat

liburan sekolah sehingga penyltsunan

program sekolah dapat dilakukan secara

lebih intensif.

Dalam kegiatan autbound

training, peserta fiIerasa salrgat senang

dan memberikan tanggapan bahwa

kegiatan ini sangat baik untuk

pengembangan potensi diri

kepemimpinan sekolah. Berhubung

kegiatan outbound training ini

berlangsrurg di alam terbuka sehingga

[]ampu memberikan suasarla yang segar

dan nyaman bagi seluruh peserta. Materi-

nrateri tentang rnanajemen diri dan

kepemimpinan dikemas dalam bentuk

permainan (games)sehingga para peserta

belajar melalui pengalamannya sendiri

dalam mengelola sekolahnya, dalam

rnengatur dan memimpiri staf dan guru-

guru sekolahnya.

Keberhasilan J<egiatan workshcp

perencanaan strategik ini tidak dapat

dilepaskan dari adanya faktor pendukung

yarlg ada. Meskipun ada juga faktor

penghambat yang perlu diatasi pada saat

pelaksanaan kegiatan workshol:r ini

berlangsung. Adapun faktor-hktor

pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan workshop dapat diuraikan

sebagai berikut:
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t.

a.

b.

d.
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Faktor Pendukung

'I'im pemberi workshop (instruirtur

dan fasilitator) memiliki kemampuan

yang rnemadai dalam menjelaskan

tentang prinsip-prinsip perencanaan

strategik secara teoritis dan praktis.

Pada awainya telah dilakukan brain

storming dengan Kepala Sekolah

yang diundang untuk mengikuti

kegiatan workshop guna mernbawa

dan membahas program kerja

Lnasing-masing sekolahnya.

Materi workshop sangat menarik dan

praktis sehingga mudah dipahami dan

sangat sesuai dengan peningkatan

kinerla sekolah dalam

mengembangkan rencana strategis

(renstra) sekolahnya yang

berorientasi pada ketrampilan hidup

t.liJe skills) sesuai clengan

pengembangan program ])rood-

Ilased Education.

Semangat yang tinggi dari peserta

workshop untuk menerapkan materi

yang disampaikan dalam pen),u.sunan

program kerja sekolahnya.

Adanya modal dasar berupa

pengetahuan awal peserta sebagai

hasil penal.aran yang pernah tliikuti

sebelumnya untuk membuat

prerencanaan program kerja sekolah.

l{ampir semua peserta u.orkshop

adalah lr.epala sekolah SMU.

sehingga merniliki pengalaman

dalam mengembangli:an Program

kerja sekolah.

2. Faktor Penghambat

a. Waktu workshop .yang sangat

terbatas; sehingga pemtrahasan tugas-

tugas kelompok tidak dapat

dilakukan secara mr:ndalam dan

tuntasi.

b. Target peserta yang tidak dapat

tercaprai secara maksimal sehingga

pemb'agian kelompoknya tidak

berimbang. Rerhubung waktu

kegiatan workshop ini tidak

dilakr-rkan pada waktu liburan

sehingga banl'ak kegiatan yang

bersamaan j adr,l ainya.

s. Keterbatasan rvaktu dan dana

kegiatan sehingga monitoring ke

iapangan tidak dapat dilakukan

secara keseluruhan.

cl. Beban. tugas kepala sekola"h yang

cukup banyak sehingga ada beberapa

kepala sekoiah yang belurn mcrevisi

dan menyempurnakan hasil

pembahasan program kerja

sekolahnya masi ng-masing.

Berhubung tidak adanya faktor

penghambat yang cukup ber:arti terhadap

pelaksanaan kegiatan PPM ini, maka

secara umum dapat dikatakan bahwa

pelarksanaan kegiatan PPM tersebut sesuai

e.
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dengan perencanaan program yang telah

disusun. Berkaitan dengan keterbatasan

waktu kegiatan workshop ini, maka tim

PPlvt berkenan untukmengadakan

kegiatan tindaklanjutnya. Hal ini juga

didr"rkung dari saran para peserta yang

mengharapkan perlunya diadakan

kegiatan workshop dan otttbound uaining

seperti ini, bahkan mereka rnengharapkan

wak^tu kegiatannya ditambah agar materi

yan1 disampaikan dapat langsung

diterapkan di sekolahnya masing-masing

seusai kegiatan tersebut. Disamping itu

besarnya nilai manfaat yang diperoleh

dari kegiatan pelatihan ini memberikan

suatu keinginan agar kegiatan tersebut

dapirt disosialisasikan dan diperluas

kepada kepala sekolah-kepala sekolah

SMU Negeri/Swasta yang ada di wilayah

Propinsi DIY,

Secara keseluruhan dapat

dikatakan bahwa kegiatan ini mendapat

tanggapan yang sangat baik dan positif,

sehin;lga kegiatan seperti ini dapat

diadakan lagi untuk menambah waw.asan

dan pengetahuan tentang bagaimana

teknik penyusunan rencana strategis

program sekolah. Dengan demikian

diharapkan

menr;osialisasikan

peserta dapat

pentingnya

perenoanaan strategik dalarn penyuslutan

program kerja sekolah yang berorientasi

pada ketrampilan hidup (liJb skills) sesuai
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dengan pengembangan program Broad-

Ba,sed Education. Hasil evaluasi dalam

penyusunan prograrn kerja sekolah

menunjukkan bahwa sebagian besar

peserta dapat menerapkan pentingnya

proses perencanaan strategik dalam

rnengembangkan dan menyusutl pl'ogram

keria sekolah. Hal ini didukung oleh

perLgetahuan dasar yang dirniliki oleh

sebagian besar peserta yang pernah

menerima materi yang serupa pada

pelatihan di tempat yang [ain. Namun

dalam kegiatan ini rurateri tentang proses

perencanaan 511216,gik lebih banyak

disampaikan dal dibahas. Berhubung

materi perencanaan strategik ini menjadi

dasar dalam melakukan analisis untuk

penyusunan program kerja secara

strategik. Hal ini yang meniadikan

kegiatan ini memiliki nilai lebih bagi

kepala sekolah-kepala sekolah yang sudah

kenvang prengalaman dalarn mengikuti

pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh

Dinas Pendidikan Propinsi DIY.

KESIMPLILAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan

"Workshop Perencanaan Strategik

(Strategic Planning) Sekolah Menengah

Umum se Propinsi Daerah Istimewa

Jogjakarta Dalam Pengembangan Broad-

Based Education", maka dapat

disimpulkan sebagai bei:ikut:
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1, Peserta memiliki wawasan giobal di

bidang teknologi dan isu-isu strategis

dalam bidang Pendidikan sebagai

proses penyusunan dan

pengembangan program sekolah guna

rneningkatkan mutu pendidikan di

sekolahnYa masing-masing'

2. Ireserta lnampu menyusun dan

rnengembangkan progl'aln sekolah

berdasarkan perencanaan strategik

yang berorientasi pada ketrampilan

untuk hidup (.li/e skitls) berdasarkau

pengembangan progran Br ttad' B as e d

Education sesuai dengan kebutuhan

s;ekolahnYa masing-masi ng'

3. Peserta mampu mengembangkan

potensi dirinya sebagai seorallg

pemirnpin yang transformatif agar

tlapat melakukan koordinasi dalam

pencapaian program sekolah secara

:iinergis dan terPadu
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